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Lampiran 1. Data Hasil Pengamatan Serangga pada bagian hulu Sungai Lekopancing 

No. Ordo Famili Genus Spesies Peranan 
Bagian Aliran 

Sungai 

Waktu 

Pengamatan 

Jumlah 

Individu 

1 Hemiptera Gerridae Gerris Gerris remiges  Predator Permukaan Air 07.00-17.30 86 

2 Hemiptera Veliidae Ragovelia  Ragovelia sp Indikator Ditengah dan 

Dasar air 

07.00-17.00 78 

3 Ephemeroptera Baetidae Ecdyonurus Ecdyonurus sp Indikator dan 

Predator 

Dasar Air 08.00-16.00 18 

4 Coleoptera Psephenidae Psephenis  Psephenis sp Predator Permukaan Air 12.15-13.40 2 

5 Coleoptera Gyrinidae Dineutus Dineutus sp Predator Permukaan Air 09.00-14.50 45 

6 Odonata Gomphidae Gomphidia Gomphidia sp Indikator Dasar dan 

Permukaan Air 

09.00-14.50 16 

7 Odonata Coenagrionidae Crocothemis Crocothemis sp Indikator Dasar Air 12.00-15.00 3 

8 Trycoptera Hydropsychidae Cheumatopsyche Cheumatopsyche 

caprotina 

Indikator dan 

Predator 

Ditengah dan 

Dasar air 

08.30 1 

9 Odonata Chlorocyphidae Libellago Libellago 

lineata 

Indikator Permukaan Air 07.00-17.00 26 

10 Lepidoptera Pyralidae Aulocodes  Aulocodes  Indikator Permukaan Air 

dan Dasar Air 

15.00-17.00 2 

Total 277 
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 Lampiran 2. Data Hasil Pengamatan Serangga pada bagian tengah Sungai Lekopancing 

No. Ordo Famili Genus  Spesies Peranan 
Bagian Aliran 

Sungai 

Waktu 

Pengamatan 

Jumlah 

Individu 

1 Hemiptera Gerridae Gerris Gerris remigis  Predator Permukaan Air 07.30-17.00 143 

2 Hemiptera Veliidae Ragovelia  Ragovelia sp Indikator Ditengah dan Dasar 

air 

11.00-17.15 55 

3 Ephemeroptera Baetidae Ecdyonurus Ecdyonurus sp Indikator dan 

Predator 

Dasar Air 08.00-17.00 45 

4 Zygoptera Pseudostigmatidae Mecistogaster Mecistogaster 

ornata 

Indikator Ditengah dan Dasar 

air 

08.00-13.00 3 

5 Odonata Coenagrionidae Crocothemis Crocothemis 

sp 

Indikator Dasar Air 07.30-17.00 9 

6 Odonata Chlorocyphidae Libellago Libellago 

lineata 

Indikator Dasar Air 07.00-17.30 3 

7 Dermaptera Dermaptera Dermaptera Dermaptera Predator Dasar Air dan 

Permukaan Air 

15.30-16.00 2 

8 Lepidoptera Lepidoptera Aulocodes Aulucodes sp  Predator Dasar Air dan 

Permukaan Air 

15.00-17.00 3 

Total 263 
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Lampiran 3.Data Hasil Pengamatan Serangga pada bagian hilir Sungai Lekopancing 

No. Ordo Famili Genus  Spesies Peranan 

Bagian 

Aliran 

Sungai 

Waktu 

Pengamatan 

Jumlah 

Individu 

1 Hemiptera Gerridae Gerris Gerris remigis  Predator Permukaan 

Air 

07.00-17.30 67 

2 Ephemeroptera Baetidae Ecdyonurus Ecdyonurus sp Indikator dan 

Predator 

Dasar Air 09.00-13.00 2 

3 Odonata Coenagrionidae Crocothemis Crocothemis sp Indikator Dasar Air 08.00-12.00 3 

4 Coleoptera  Carabidae Catascopus Catascopus sp Predator Permukaan 

Air 

16.00-17.00 2 

Total 74 
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Lampiran 4. Perhitungan Keanekaragaman Serangga Akuatik pada bagian hulu Sungai Lekopancing   

No. Ordo Famili Genus  Spesies Jumlah 

Individu 

Shannon-Wienner  (H') 

pi ln Pi  pi ln pi 

1 Hemiptera Gerridae Gerris Gerris remigis  86 0.312727 -1.16242 -0.36352 

2 Hemiptera Veliidae Ragovelia  Ragovelia sp 78 0.283636 -1.26006 -0.3574 

3 Ephemeroptera Baetidae Ecdyonurus Ecdyonurus sp 18 0.065455 -2.7264 -0.17846 

4 Coleoptera Psephenidae Psephenis  Psephenis sp 2 0.007273 -4.92362 -0.03581 

5 Coleoptera Gyrinidae Dineutus Dineutus sp 45 0.163636 -1.81011 -0.2962 

6 Odonata Gomphidae Gomphidia Gomphidia sp 16 0.058182 -2.84418 -0.16548 

7 Odonata Coenagrionidae Crocothemis Crocothemis sp 3 0.010909 -4.51816 -0.04929 

8 Trycoptera Hydropsychidae Cheumatopsyche Cheumatopsyche caprotina 1 0.003636 -5.61677 -0.02042 

9 Odonata Chlorocyphidae Libellago Libellago lineata 26 0.094545 -2.35867 -0.223 

10 Lepidoptera  Prylidae Prylidae Aulocodes sp 2 0.00722 -4.93087 -0.0356 
 

277 
 

-32.2165 -1.72018 
 

H' 1.72018 
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Lampiran 5. Perhitungan Keanekaragaman Serangga Akuatik pada bagian tengah Sungai Lekopancing 

No. Ordo Famili Genus  Spesies 

Jumlah 

Individu 

Shannon-Wienner  (H') 

pi ln Pi  pi ln pi 

1 Hemiptera Gerridae Gerris Gerris remigis  143 0.54373 -0.6093 -0.3313 

2 Hemiptera Veliidae Ragovelia  Ragovelia sp 55 0.20913 -1.5648 -0.3272 

3 Ephemeroptera Baetidae Ecdyonurus Ecdyonurus sp 45 0.1711 -1.7655 -0.3021 

4 Zygoptera Pseudostigmatidae Mecistogaster Mecistogaster ornata 3 0.01141 -4.4735 -0.051 

5 Odonata Coenagrionidae Crocothemis Crocothemis sp 9 0.03422 -3.3749 -0.1155 

6 Odonata Chlorocyphidae Libellago Libellago lineata 3 0.01141 -4.4735 -0.051 

7 Dermaptera Dermaptera Dermaptera Dermaptera 2 0.0076 -4.879 -0.0371 

8 Lepidoptera Prylidae Aulocodes  Aulocodes sp 3 0.01141 -4.4735 -0.051 
 

263 
 

-25.614 -1.2663 
 

H' 1.2663 
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Lampiran 6. Perhitungan Keanekaragaman Serangga Akuatik pada bagian hilir Sungai Lekopancing  

No. Ordo Famili Genus  Spesies 
Jumlah 

Individu 

Shannon-Wienner  (H') 

pi ln Pi  pi ln pi 

 1 Hemiptera Gerridae Gerris Gerris remigis  67 0,90541 -0,0994 -0,09 

2 Ephemeroptera Baetidae Ecdyonurus Ecdyonurus sp 2 0,02703 -3,6109 -0,0976 

3 Odonata Coenagrionidae Crocothemis Crocothemis sp 3 0,04054 -3,2055 -0,13 

4 Coleoptera Carabidae Catascopus Catascopus sp 2 0,02703 -3,6109 -0,0976 

  74   -10,527 -0,4151 

  H' 0,42 
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Lampiran 7. Perhitungan Kekayaan disetiap bagian Sungai Lekopancing 

Bagian Sungai S N √𝐧 R=S/√𝐧 

Hulu 10 277 16,64332 0,60084 

Tengah 8 263 16,21727 0,49330 

Hilir 4 74 8,602325 0,46499 
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Lampiran 8. Dokumentasi Pengambilan Sampel  

  
Pengambilan serangga air dengan 

mengaduk atau menendang subtrat pada 

dasar perairan dengan kaki 

 

Memisahkan serangga air dari pasir 
 

  
Pengambilan serangga air tanggap 

langsung 

 

Memasukkan serangga air kdalam 

toples koleksi 
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 Lampiran 9. Dokumentasi Identifikasi Sampel di Laboratorium 

Mengidentifikasi serangga 

menggunakan mikroskop binokuler 

 
Mengukur tubuh serangga 

 

 

 

Koleksi serangga dalam botol 

sampel 
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Lampiran 10. Tally sheet pengamatan 

Hari/Tanggal  :   

Lokasi  :   

Waktu Pengamatan :   

No.  Spesies Bagian Aliran Sungai Jumlah Individu 

1    

2    

3    

4    

5    

6    

7    

8    

9    

10    

11    

12    

13    

14    

15    

16    

17    

18    

19    

20    

21    

   

 

 


